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Abstrak

Polvol merupakan bahan baku untik pembuaian polyuretan yang memiliki banyak aplikasi di dalam
kehidupan sehari — hari seperti coating, adhesive, foam rigid atau non-rigid, serta material thermoset dan
thermoplastic. Karena jumlah perminiaan polyol meningkat dan _jumlah petroleum yang menipis maka perlu
adanya alternatif bahan baku wntuk pembuatan polyol dari bahan yang renewable. Salah satu bahan yang
bisa digunakan adalah minyak kedelai karena memiliki kadar asam lemak tidak jenuh yang tinggi. Sinfesa
polvol dilakukan melahi dua tehap veaksi yaitu epoksidasi dan hidroksilasi. Penelitiom ini difokuskan pada
tahap hidroksilasi dengan tujuan mempelajari pengaruh dari kadar air dan subw hidroksilasi terhadap
pembeniukan polyol dari minyok kedelai terepoksidasi serta mendapatkan kondisi optimum pada tahap
hidroksilasi. Pada tahap epoksidasi, minyak kedelai direaksikan dengan asam peroxyasetat pada suhu 60°C
selama 4 Jam di dalam labu leher tiga wmtuk membentuk minyak tevepoksidasi. Tahap selanjutnya adalah
hidroksilasi yaity minyak ferepoksidasi direaksikan dengan campuran alkohol (methanof dan isopropanol)
dan air dengan kadar tertentu selama 4 jam pada suhu terieniu. Hasil penelitian menunjukkan balwa suhu
optimum uniuk hidroksilasi adalah pada 40°C menghasilkan polyol dengan bilangan hidroksil antara 181,5
— 2231 mg KOH'g sampel sedangkan kowmposisi air 10% memberikan hasil yang optimal dengan bilangan
hidroksil antara 1329 — 2231 mg KOH'g sampel Produk polvol vang dihasilkan davi penelition ini
mempunyai viskositas pada range 133 — 27,7 ¢P.
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Abstract

Polyol is a raw material for synthesis of polywrethane. It has many applications such as for coating,

adhesives, rigid or non-rigid foams and thermoset and thermoplastic materials. As the demand of polyol is
increasing whilst the amount of petroleum is declining, alternative raw maierials for the production of polyol
are needed from renewable resources. One of aliernative raw material is soybean oil as it has high content of
unsaturated faity acid. Polyol can be synthesized through two consecutive steps, namely epoxidation and
hydroxylation. This research was focused on the hydroxylation step with the aim iy to study the influence of
temperature and water composition on the quality of polyol synthesized from epoxidized soybean vil. Another
purpose is to determine the optimal operaiing condition in the hydroxylation step. In the epoxidation step,

sovhean o0il was reacted with peroxyacetic acid at temperature of 60°C and 4 h reaction time in a three neck
flask to produce epoxidized oil. The next step ways hydroxylation reaction. In this step, epoxidized soybean oil
was reacted with alcohol mixture (methanol and isopropancl) and waier for 4 h reaction fime al cerfain
reaction temperature. The result shows that the optimal temperature condition in the hydroxylation step is

40°C and resulted polyol with hydroxyl value in the range 1815 — 223.1 mg KOH/g sample. Another
important finding is composition of water at 10% indicates as the optimal warer concentration and resulred
polyol with iodine value in the range 132.9 — 223.1 mg KOH:'g sample. The polyol products in this research
were in the range of 13.3—-27.7 cP.
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